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ABSTRAK 

Latar Belakang : Indonesia memiliki banyak potensi energi baru dan terjangkau. 

Seiring perkembangan zaman pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat 

sehingga kebutuhan energi yang diperlukan juga meningkat. Kebutuhan energi 

primer telah menyebabkan perubahan ekosistem karena untuk mendapatkan bahan 

sumber energi primer dari fosil (minyak bumi, batubara, dan gas alam) dilakukan 

penambangan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, 

Indonesia harus memanfaatkan potensi-potensi energi yang dimiliki guna 

mengupayakan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yaitu pada tujuan ke 

tujuh Energi Bersih dan Terjangkau. Metode yang digunakan adalah metode 

kepustakaan (library research). 

Tujuan : Untuk mengetahui potensi sumber energi bersih dan terjangkau dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang telah diagendakan 

PBB tahun 2030. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan.  

Hasil     : Energi bersih dan terjangkau dalam mewujudkan tujuan SDGs.  

Kesimpulan : potensi sumber energi bersih dan terjangkau dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

 

ABSTRACT 

Background: Indonesia has a lot of new and affordable energy potential. As time 

goes by, Indonesia's population growth increases so that the energy requirements 

required also increase. The need for primary energy has caused changes in the 

ecosystem because to obtain primary energy source materials from fossils 

(petroleum, coal and natural gas) mining is carried out which results in 

environmental damage. Therefore, Indonesia must utilize its energy potential to 

strive for Sustainable Development goals (SDGs), namely the seventh goal of Clean 

and Affordable Energy. The method used is the library research method. 

Purpose: to determine the potential of clean and affordable energy sources in realizing 

the sustainable development goals (SDGs) on the UN agenda for 2030. 

Methods: This research uses literature research methods 

Results: Clean and affordable energy to realize SDGs goals 

Conclusion: potential clean and affordable energy sources in realizing sustainable 

development goals (SDGs) 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang sangat berkembang saat ini dan semakin meningkatnya 

pertumbuhan penduduk Indonesia menyebabkan kebutuhan energi semakin meningkat. 

Berbagai aktivitas penduduk Indonesia memerlukan energi yang besar. Aktivitas seperti 

kegiatan perekonomian, rumah tangga, transportasi, dan kegiatan lainnya. Berbagai 

aktivitas tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk. Kegiatan 

tersebut memerlukan energi utama atau primer untuk membantu kegiatan dengan hasil 

yang maksimal. 

Kebutuhan energi primer dipenuhi terutama dari sumber energi fosil yaitu minyak 

bumi, batu bara, dan gas alam. Gas alam mempunyai peranan yang sangat baik dalam 

sektor industri dan domestik. Gas alam diharapkan menjadi penghubung antara energi fosil 

dan energi terbarukan (Tampubolon & Kiono, 2021). Karena penambangan dilakukan 

untuk mengambil sumber energi primer dari fosil (minyak bumi, batu bara, gas alam), 

kebutuhan energi primer menyebabkan perubahan ekosistem yang berujung pada 

kerusakan lingkungan. Aktivitas pertambangan memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti meningkatkan emisi karbon dioksida, menghasilkan hujan asam, 

menipisnya lapisan ozon, dan meningkatkan efek rumah kaca (Pramudiyanto & Suedy, 

2020). 

Sementara itu, konsumsi energi di Indonesia terus meningkat, namun cadangan 

energi fosil semakin menipis, sehingga penggunaan energi baru terbarukan menjadi fokus 

utama pemerintah Indonesia (Putra, D. R., Yoesgiantoro, D., & Thamrin, S,2020). 

Penggunaan energi yang sangat bergantung pada energi fosil dapat menyebabkan 

pemerintah mempertimbangkan untuk menggunakan sumber energi lain demi menjamin 

ketahanan energi Indonesia, menjaga lingkungan dan mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkannya.  

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dikembangkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menggantikan rencana sebelumnya yaitu Tujuan 

Pembangunan Milenium (MDGs). SDGs merupakan program internasional untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan lingkungan, sosial, dan ekonomi di seluruh dunia 

dalam jangka waktu 15 tahun. 

 Perserikatan Bangsa-Bangsa mengadopsi SDGs, yang secara resmi dikenal sebagai 

“Transforming our world: the 2030 Agenda for Sustainable Development”(Halisçelik & 

Soytas, 2019). MDGs memiliki delapan tujuan utama yang ingin dicapai, sedangkan SDGs 

memiliki tujuan utama sebanyak 17 dan 169 target, yang dapat diterapkan secara universal 

dalam skala global. 

Salah satu dari 17 tujuan utama pembangunan berkelanjutan, tujuan ketujuh, adalah 

energi bersih dan terjangkau. Pada tahun 2030, seluruh negara berkembang diharapkan 

memiliki dan mengembangkan infrastruktur yang mampu menyediakan energi ramah 

lingkungan. Perluasan teknologi diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekologi di 

bidang sosial, lingkungan hidup, dan ekonomi. 

Berangkat dari hal tersebut, diperlukan energi alternatif selain energi yang berasal 

dari fosil (minyak bumi, batubara, dan gas bumi). Salah satu sumber energi alternatif yaitu 

energi baru dan energi terbarukan, karena dampak yang ditimbulkan rendah dan menjamin 

keberlanjutan energi di masa mendatang (Desti, 2022). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi sumber energi bersih dan 

terjangkau dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang telah 

diagendakan PBB tahun 2030. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research). Metode kepustakaan mengumpulkan berbagai referensi yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti dan memahaminya secara cermat dan menyeluruh untuk 

memperoleh hasil penelitian baru (Pratikno dkk., 2020). Untuk mendukung penelitian ini, 

peneliti melakukan tinjauan literatur secara rinci. Penelitian ini menggunakan berbagai 

referensi perpustakaan sebagai bahan penulisan dan dengan objek yang sesuai. 

Pengumpulan referensi dilakukan dengan cara searching atau browsing jurnal 

menggunakan Google Scholar.  Artikel yang memuat teks penuh yang akan dijadikan 

sebagai pedoman atau referensi dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Energi di Indonesia  

Penggunaan energi di Indonesia belum sepenuhnya seimbang antara produksi dan 

konsumsinya. Sebagian besar permintaan energi dipasok dan diproses Indonesia, namun 

sebagian besar diekspor ke luar negeri. Faktanya konsumsi energi di Indonesia 

pertumbuhannya sekitar dua kali lipat pertumbuhan produksi dan 96% dari energi 

berdampak pada lingkungan (Mujiyanto dalam Sasana Hadi, 2019). Badan Pusat Statistik 

(2017) (dalam Sasana & Aminata, 2019) Status Indonesia masih sebagai eksportir energi 

mentah dengan persentase sekitar 64,8%. Situasi ini menyoroti tantangan ganda teknologi 

yaitu tidak optimalnya produksi energi dan dampak negatif penggunaan energi di masa 

depan yang tidak ramah lingkungan. Sebagian besar energi Indonesia berasal dari sumber 

fosil: minyak bumi, batu bara, dan gas alam. Meskipun tidak seluruh energi tersebut 

merupakan energi terbarukan, namun pangsa energi terbarukan di Indonesia masih rendah.  

Pemanfaatan bahan bakar fosil  sebagai sumber energi listrik sudah ada sejak lama  

dan masih  berlanjut hingga saat ini. Meskipun ketersediaan bahan bakar fosil  semakin 

berkurang, namun kebutuhan energi semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan  

penduduk dan kemajuan teknologi. Misalnya, selama satu dekade terakhir, produksi 

minyak dan gas negara ini secara konsisten mengalami tren penurunan sebesar 2% per 

tahun. Pada tahun 2010 saja, produksi minyak dan gas negara  meningkat dari tahun ke 

tahun, setara dengan 154 juta barel per hari (MBPD) (Setyono & Kiono, 2021). Sementara 

itu, konsumsi energi Indonesia terus meningkat sejak 4.444 pada tahun 2015, hingga 

mencapai 1.109 kilowatt-jam (kWh) per kapita pada kuartal ketiga tahun 2021 (Vika 

Azkiya, 2021). Perkiraan peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia diperkirakan sebesar 

4.425 kWh/orang pada tahun 2050, lima kali lebih tinggi dibandingkan tahun 2017 atau 

864 kWh/orang (BPPT, 2019) (Pramudiyanto & Suedy, 2020). 

Konsumsi energi merupakan bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan penduduk, perbaikan gaya hidup, 

peningkatan produksi, dan daya saing ekonomi merupakan beberapa alasan peningkatan 

permintaan energi. Pembakaran bahan bakar fosil yang berlebihan menyebabkan 

peningkatan karbon dioksida (CO2) yang berdampak negatif terhadap lingkungan seperti 

pemanasan global (Eren, dkk, 2019). Penggunaan energi fosil secara terus-menerus akan 

menghabiskan cadangan energi. Di sisi lain, kebutuhan energi semakin meningkat 

(Afriyanti dkk., 2020). 
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Ketika bahan bakar fosil dibakar, gas CO2 dilepaskan ke udara bersama dengan 

gas-gas lainnya yang disebut  gas rumah kaca. Pemerintah Indonesia telah melakukan 

berbagai inisiatif untuk mengatasi dampak pemanasan global yang disebabkan oleh gas 

rumah kaca dan penyebab lainnya. Salah satu upaya  pemerintah Indonesia dalam 

mengatasi pemanasan global  adalah dengan menetapkan target net zero emisi (netralitas  

karbon) pada tahun 2060  atau lebih awal. ini merupakan sebuah tujuan yang besar, namun 

diimbangi dengan kemungkinan-kemungkinan negatif yang dapat timbul akibat pemanasan 

global jika permasalahan ini tidak  segera diatasi. Dampak pemanasan global antara lain 

perubahan iklim, kenaikan permukaan air laut,  gangguan ekosistem dan potensi dampak 

terhadap masalah sosial politik. 

Dalam Desfiandi dkk., 2019 bidang konsumsi energi antara lain kebutuhan energi 

bidang konsumsi energi industri, bidang perumahan, bidang transportasi, bidang pertanian, 

dan bidang lainnya. Di Indonesia, konsumsi energi merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi konsumsi dan pasokan energi, dan konsumsi energi serta pasokan energi 

bidang industri dipengaruhi oleh harga batu bara, harga listrik, dan harga bahan bakar pada 

tahun sebelumnya. Konsumsi energi di bidang industri merespon perubahan harga batu 

bara, harga listrik, dan tren dalam waktu singkat serta perubahan harga bahan bakar dalam 

waktu lama. Konsumsi energi rumah tangga saat ini dipengaruhi oleh harga listrik, harga 

gas dan konsumsi biomassa di sektor perumahan. Konsumsi energi pada bidang 

transportasi dipengaruhi oleh harga gas dan konsumsi pada tahun sebelumnya. Konsumsi 

energi di bidang transportasi merupakan respons terhadap perubahan di bidang transportasi 

dalam waktu lama. Namun konsumsi energi di bidang lain dipengaruhi oleh harga gas, 

harga batu bara, dan konsumsi energi lain pada tahun sebelumnya. Konsumsi energi di 

bidang lain mempengaruhi harga gas dan batu bara dalam waktu singkat dan lama. 

Potensi-potensi energi baru dan terbarukan  

 Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan potensi energi baru dan terbarukan. 

Apabila masyarakat Indonesia mampu memanfaatkan potensi energi tersebut maka akan 

sangat bermanfaat dan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Berikut merupakan 

potensi-potensi energi yang dimaksud (dalam Al Hakim, R. R., 2020) : 

a) Energi Listrik (Electrical Energy) 

Semua bidang kehidupan dan infrastruktur publil menggunakan Listrik. Misalnya 

saja pemanfaatan listrik untuk penerangan jalan umum (PJU). Dengan berkembangnya 

infrastruktur publik, jumlah lampu jalan umum akan bertambah, dan jumlah listrik juga 

akan meningkat. Pembangkit listrik di Indonesia sebagian besar dihasilkan oleh batu 

bara. Namun energi terbarukan dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik, misalnya 

melalui inovasi pemanfaatan sampah organik melalui teknologi konversi termokimia 

dan biokimia serta menggantikan sumber energi listrik berbasis batu bara. 

Perkembangan inovasi teknologi ini akan berdampak pada permintaan pasokan energi 

listrik. 

b) Panas Bumi (Geothermal Energy) 

Energi alternatif pengganti energi fosil yaitu panas bumi. Energi panas bumi 

merupakan energi alternatif pengganti energi fosil. Energi panas bumi dapat secara 

efektif dan efisien mendukung penggunaan energi terbarukan tanpa mengurangi 

konsumsi listrik di tingkat nasional. 

c) Energi Air (Hydro Energy) dan Energi Angin (Wind Energy) 
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Energi hydro adalah bagian dari energi terbarukan yang ramah lingkungan. 

Sementara itu, teknologi turbin angin Indonesia masih belum matang sehingga masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan teknologi tersebut guna 

memenuhi potensi energi angin Indonesia. 

d) Energi Laut  

Letak geografis negara Indonesia sebagian besar didominasi oleh kepulauan 

sehingga dapat memanfaatkan kondisi tersebut yaitu energi laut. Energi laut yang 

dimanfaatkan yaitu gelombang. Kekuatan gelombang akan bervariasi setiap tempatnya. 

Energi gelombang di beberapa lokasi di Indonesia dapat mencapai 70 Kw/m. Energi 

laut, termasuk arus laut, merupakan salah satu sumber energi baru terbarukan yang 

dimiliki Indonesia. Potensi energi ini di Indonesia saja sebesar 17,9 GW, namun 

pemanfaatannya masih sangat rendah. (Tim Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional, 

2019) 

e) Energi Surya 

Energi terbarukan yang ramah lingkungan juga mencakup energi surya (sinar 

matahari). Indonesia menerima radiasi matahari hampir merata sepanjang tahun. Potensi 

energi surya semakin besar karena letak geografis yang selalu disinari matahari setiap 

tahunnya dan semakin banyak energi surya yang dapat dimanfaatkan sebagai energi 

terbarukan. Energi matahari dapat langsung dikonversi dan diubah menjadi kegunaan 

yang dapat dikategorikan menjadi dua bidang: tenaga surya untuk pembangkit listrik 

dan energi panas matahari untuk aplikasi pemanas. 

 Indonesia kaya akan sumber daya alam dan memiliki jumlah penduduk terbesar di 

dunia. Misalnya, energi air, uap, dan matahari merupakan sumber energi listrik terbesar di 

dunia. Selain itu, pemanfaatan potensi sumber daya alam yang lain berupa pertanian, 

perkebunan dan hasil hutan yang menghasilkan limbah organik (biomassa) belum menjadi 

fokus utama untuk menciptakan energi baru dan terbarukan. Potensi energi baru dan 

terbarukan menurut Tamma & Shafira (2023) yaitu Indonesia memiliki produksi padi yang 

selalu meningkat setiap tahun. Pada tahun 2022 padi menjadi produksi pertanian pangan 

tertinggi di Indonesia.  

Limbah padi merupakan biomassa dan mempunyai keunggulan sebagai sumber 

energi baru yang dapat menghasilkan energi listrik, mengurangi efek rumah kaca, 

mengurangi gas metana, dan menghemat biaya pembangkitan listrik dibandingkan 

menggunakan batu bara. Limbah padi terdiri atas Jerami, sekam, merang, dedak, dan 

sebagainya (M. Mofijur dkk., 2019). 

Energi bersih dan terjangkau merupakan salah satu Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), sebuah program pemerintah yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2030. Salah satu indikatornya adalah “bauran energi terbarukan”, 

yang menunjukkan rasio konsumsi akhir energi terbarukan terhadap  konsumsi akhir. 

Sumber energi terbarukan yang paling umum adalah pembangkit listrik tenaga air (PLTA), 

yang menyumbang 47,9% dari total sumber energi pada tahun 2018. Wilayah dengan 

penggunaan sumber energi terbarukan tertinggi adalah Asia dengan kapasitas terpasang 

sekitar 1.023.535 MW (1.023.000 MW). 5GW). 43,54% dari total energi terbarukan 

(Nurlaila dan Yuliyanto, 2019).  

 

Energi bersih dan terjangkau dalam mewujudkan tujuan SDGs 

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional 

(KEN) menetapkan kebijakan energi baru terbarukan di Indonesia. Dokumen tersebut 
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bertujuan untuk meningkatkan pangsa energi baru menjadi 23% pada tahun 2025 dan 

setidaknya 31% pada tahun 2050. (KESDM, 2021). Pada saat yang sama, kita perlu 

mengurangi ketergantungan kita pada minyak dan batubara sebesar 20-25%. Berbagai 

inisiatif dan program disusun dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut dituangkan 

dalam Rencana Energi Terpadu Nasional (RUEN) dan Rencana Energi Terpadu Daerah 

(RUED-P) (Desti, 2022). 

Pemerintah telah menetapkan beberapa peraturan khusus mengenai gas bumi dalam 

Kebijakan Energi Nasional dan Rencana Energi Komprehensif Nasional. Peraturan khusus 

mengenai penggunaan gas bumi di Indonesia antara lain: 

a) PP No. 40 Tahun 2016 tentang Penetapan Harga Gas Bumi. 

b) PP RI Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penyediaan dan Pendistribusian Gas Bumi Kepada 

Perumahan dan Pelanggan Kecil Melalui Jaringan Transmisi dan/atau Distribusi Gas 

Bumi. 

c) Peraturan Menteri Energi dan Sumber Data Mineral 

• No.6 Tahun 2016 : Ketentuan dan Tata Cara Penetapan Alokasi, Penggunaan, dan 

Harga Gas Bumi 

• No.8 Tahun 2020 : Tata Cara Penetapan Pengguna dan Harga Gas Bumi Tertentu 

di Bidang Industri. 

• No.10 Tahun 2020 : Pemanfaatan Gas Bumi untuk Pembangkit Listrik. 

• No.25 Tahun 2017 : Percepatan Penggunaan Bahan Bakar Gas di Bidang 

Transportasi. 

• No.32 Tahun 2017 : Penggunaan dan Harga Jual Gas Flare pada Kegiatan Usaha 

Hulu Minyak dan Gas Bumi. 

• No.14 Tahun 2019 : Harga Jual Gas Bumi Melalui Pipa Pada Kegiatan Usaha Hilir 

Minyak dan Gas Bumi. 

• No. 7 Tahun 2019 : Pengelolaan dan Pemanfaatan Data Minyak dan Gas Bumi. 

• No.4 Tahun 2018: Perusahaan Gas Bumi Dalam Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan 

Gas Bumi. 

• No.52 Tahun 2018 : Perizinan Kegiatan Usaha Minyak dan Gas Bumi. 

•  No.4 Tahun 2018 : Pengusahaan Gas Bumi Dalam Kegiatan Kegiatan Hilir 

Minyak dan Gas Bumi. 

d) Keputusan Menteri ESDM  

• No.91 K/12/Mem/2020 (Plantgate) : Harga Gas Bumi untuk Pembangkit Listrik. 

• No.89 K/10/Mem/2020 : Pengguna dan Harga Gas Bumi Tertentu di Bidang 

Industri. 

• No.34 K/16/Mem/2020 : alokasi dan pemanfaatan gas alam untuk penyediaan 

energi listrik oleh PT Persahan, Persahan, Persahan, Persahan Asri Negara 

(Persero). 

Konsumsi energi yang bersih dan terjangkau, seperti bahan bakar gas cair dan listrik, 

terbukti lebih efisien dan penting untuk mendukung kegiatan ekonomi, kesehatan dan 

pendidikan (Hartono, dkk. 2020). Sektor limbah menjadi energi sudah berkembang dengan 

baik dan memiliki potensi untuk mengolah berbagai aliran limbah untuk memulihkan 

energi dan produk, meningkatkan keberlanjutan dan pengelolaan limbah, menggantikan 

bahan bakar fosil secara signifikan, dan mengarah pada ekonomi sirkular (Foster, W, dkk, 

2021).  
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Tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang ketujuh 

yaitu energi bersih dan terjangkau memiliki target tujuan bagi negara demi Pembangunan 

berkelanjutan, target tujuan tersebut meliputi : 

a) Pada tahun 2030, menjamin akses masyarakat terhadap layanan energi yang terjangkau, 

andal, dan modern. 

b) Meningkatkan porsi energi terbarukan dalam bauran energi global secara signifikan 

pada tahun 2030. 

c) Efisiensi energi global akan berlipat ganda pada tahun 2030. 

d) Pada tahun 2030, untuk meningkatkan akses terhadap teknologi dan penelitian energi 

ramah lingkungan, termasuk energi terbarukan, efisiensi energi, dan teknologi energi 

fosil ramah lingkungan yang mutakhir, serta meningkatkan infrastruktur energi dan 

teknologi energi ramah lingkungan untuk memfasilitasi investasi, kerja sama 

internasional akan diperkuat. 

e)  Pada tahun 2030, menyediakan layanan energi modern dan berkelanjutan kepada 

semua negara berkembang, terutama negara kurang berkembang, negara berkembang 

kepulauan kecil, dan negara berkembang, melalui pembangunan infrastruktur dan 

teknologi modern. 

 

 
Gambar 1 Potensi energi baru terbarukan di Indonesia 

Sumber: Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 

(EBTKE) 2023 

Gambar di atas menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai potensi besar sumber 

energi baru terbarukan. Potensi energi arus laut sebesar 17,9 gigawatt, namun yang belum 

dimanfaatkan  sebesar 0%. Potensi energi panas bumi dari buah adalah 23,9 GW dan  

porsinya dimanfaatkan  sebesar 8,9%. Potensi bioenergi sebesar 32,6 gigawatt dengan 

pemanfaatan sebesar 5,8%. Potensi energi angin sebesar 60,6 gigawatt, dimana 0,3% 

diantaranya termanfaatkan. Potensi energi hidro sebesar 75 GW dan dimanfaatkan  sebesar 

8,2%. Potensi energi surya sebesar 207,8 gigawatt dan persennya adalah 0,07%. Potensi 

energi terbarukan di Indonesia sangat besar.  

Dengan memanfaatkan potensi dan peluang yang ada serta mengatasi hambatan, 

Indonesia diharapkan mampu memajukan transisi energi  menuju bauran energi ramah 

lingkungan dan bersih yang berkelanjutan. Untuk transisi energi di Indonesia, perlu 

memanfaatkan potensi  yang melimpah secara maksimal. Jika hal ini tidak dimanfaatkan, 

maka potensi energi  terbarukan yang dimiliki Indonesia akan terbuang percuma. Energi 

tenaga air atau potensi pembangkit listrik tenaga air menjadi inti pengembangan untuk 

memenuhi kebutuhan listrik  yang terus meningkat. Pengembangan bioenergi dapat 
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digunakan untuk  mengurangi limbah dan ketergantungan terhadap energi tak  terbarukan 

(Anugraheni, 2024). 

 

KESIMPULAN 
Energi adalah kebutuhan dasar yang mempengaruhi perkembangan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan 

energi juga akan meningkat.Karena sumber energi yang tersedia terbatas, sumber energi 

alternatif yang lebih ekonomis harus dicari dan digunakan. Untuk mencapai tujuan ini, 

akses terhadap energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern harus terjamin di 

semua sektor masyarakat pada tahun 2030. Tujuan nomor 7 dari Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) adalah untuk membuktikan akses terhadap energi baru dan 

terjangkau, andal, berkelanjutan, serta modern untuk semua.  

Tujuan tersebut sangat penting karena terdiri atas tujuh tujuan yang berkaitan dengan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) lainnya. Akses terhadap energi sangat penting 

bagi lapangan kerja, keamanan, perubahan iklim, produksi pangan, dan pertumbuhan 

pendapatan. Sampai sekarang, banyak orang di dunia, terutama negara kurang berkembang, 

berkembang, dan negara-negara berkembang kecil, tidak mempunyai akses terhadap solusi 

energi ramah lingkungan, yang mengakibatkan polusi udara dan pemborosan energi yang 

berbahaya. Kerjasama antar negara diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan listrik, 

bahan bakar dan teknologi ramah lingkungan, serta memajukan pemanfaatan energi dan 

pangsa energi terbarukan. Oleh karena itu, negara-negara harus memanfaatkan teknologi 

baru untuk meningkatkan akses terhadap penelitian dan teknologi energi ramah 

lingkungan, serta energi terbarukan, pemanfaatan energi, teknologi bahan bakar fosil yang 

lebih maju dan ramah lingkungan, serta investasi dalam pengembangan dan teknologi 

energi. Pencapaian tujuan tahun 2030 memerlukan kemajuan di segala bidang. 
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